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SUMMARY

MERISKA ANGGRAINI. Design of Coffee Agroindustry Development in Pagar
Alam, South Sumatra Province (Supervised by HASBI and EDWARD SALEH).

The research objective was to design the development of coffee agroindustry
by using Exponential Comparison Method with choose location and product and to
describe economic potential from location and product choosen through financial
analysis of coffee agroindustry in Pagar Alam, South Sumatra.

This research used literature study to obtain the secondary data and survey
method to obtain the primary data. Field survey was conducted by observation,
direct interview in the field and filling out questionnaire to respondents in field of
coffee agroindustry from several related agencies.

The result showed that the design of coffee agroindustry by using
Exponensial Comparison Method was feasible to be developed in District of South
Dempo, Kance Diwe village with the product in the form of readily-mixed powder
coffee. Financial analysis showed that agroindustry of readily-mixed powder coffee
was feasible to be developed having B/C ratio, NPV, PP, BEP and product price with
magnitude of 1.21, Rp 1,897,568,071.06 rupiahs, 0.86 year, and 531.44 rupiahs,
respectively. The result of sensitivity analysis showed that readily-mixed powder
coffee was not sensitive to the 10% increase in cost of raw material 10% and the

10% decrease in production of readily-mixed powder coffee .



RINGKASAN

MERISKA ANGGRAINI. Rancangan Pengembangan Agroindustri Kopi di Kota
Pagar Alam Sumatera Selatan. (Dibimbing oleh HASBI dan EDWARD SALEH).

Penelitian ini bertujuan merancang pengembangan agroindustri kopi
menggunakan Metode Perbandingan Eksponensial (MPE) dengan pemilihan lokasi
dan produk dan merﬁberikan gambaran tentang potensi ekonomi dari lokasi dan
produk terpilih melalui analisis finansial agroindustri kopi di kota Pagar Alam
propinsi Sumatera Selatan.

Penelitian ini dilakukan dengan metode studi pustaka untuk memperoleh data
sekunder dan metode survei untuk memperoleh data primer. Survei dilakukan
dengan cara observasi, wawancara langsung di lapangan dan pengisian kuesioner
terhadap responden dalam bidang agroindustri yang berasal dari dinas dan instansi
terkait.

Hasil penelitian menunjukkan agroindustri kopi layak untuk dikembangkan
di kecamatan Dempo Selatan, kelurahan Kance Diwe dengan produk terpilih adalah
kopi bubuk siap seciuh. Hasil analisis finansial menunjukkan Agroindustri kopi
bubuk siap seduh layak dikembangkan dengan nilai B/C ratio sebesar 1.21; NPV
sebesar Rp 1,897,568,071.06; PP pada 0.86 tahun; BEP harga sebesar Rp 531.44 dan
hasil analisis sensitivitas menunjukkan kopi bubuk siap seduh tidak peka dengan

peningkatan biaya bahan baku sebesar 10% dan penurunan produksi kopi bubuk siap

seduh sebesar 10%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia sebagai negara agraris menempatkan sektor industri yang berbasis
pertanian sebagai prioritas utama untuk dikembangkan. Salah satu komoditas
pertanian yang memiliki nilai ekspor tinggi adalah hasil perkebunan. Hasil
perkebunan yang merupakan sumber devisa potensial dan menempati urutan ketiga
setelah karet dan kelapa sawit adalah komoditas kopi (Dinas Kehutanan dan
Perkebunan kota Pagar Alam, 2006).

Keseluruhan produksi kopi Sumatera Selatan dihasilkan dari perkebunan
rakyat. Pada tahun 2006 luas areal kopi di Sumatera Selatan mencapai 276.864
hektar dengan tingkat produksi yaitu sebesar 150.167 ton. Kota Pagar Alam
merupakan penghasil kopi di Propinsi Sumatera Selatan yang mempunyai peluang
dalam pengembangan industri kopi. Kota ini menduduki posisi ketiga sebagai
produsen kopi setelah kabupaten Lahat dan Ogan Komering Ulu Selatan dengan hasil
produksi 20.790 ton per tahun dari luas areal 36.755 hektar. Hal ini dipengaruhi oleh
kondisi alam yang sesuai, serta sarana dan prasarana yang cu@p memadai (Dinas
Kehutanan dan Perkebunan kota Pagar Alam, 2006).

Petani kopi di Sumatera Selatan memiliki posisi daya tawar dan kemampuan
finansial yang rendah dengan menjual kopi ke pedagang pengecer dalam bentuk kopi
beras dengan harga kurang layak sehingga kurang diuntungkan dari segi pendapatan.
Pendapatan petani kopi dapat ditingkatkan dengan peningkatan nilai tambah melalui

pengembangan agroindustri berbasis kopi. Agroindustri pada tingkat petani dapat



berperan dalam mengolah kopi beras menjadi produk kopi siap dikonsumsi atau
produk jadi. Beberapa alternatif produk jadi kopi antara lain adalah kopi bubuk, kopi
instan, kopi tanpa kafein, kopi three in one, kopi tablet, dan minuman kopi siap saji
(Hilman, 2003).

Agroindustri adalah perusahaan yang mengolah bahan-bahan yang berasal
dari tanaman dan hewan. Pengolahan meliputi transformasi dan pengawetan melalui
perubahan fisik atau kimia, penyimpanan, pengemasan, dan distribusi
(Brown, 1994). Berbagai tingkat pengolahan dapat dilakukan yaitu mulai dari
kegiatan sederhana seperti pembersihan, pemisahan (grading), sampai kegiatan yang
lebih komplek seperti penyosohan, pemasakan, pencampuran, penyulingan, dan
sebagainya. Seperti diketahui terdapat sejumlah manfaat akan diperoleh dari
perubahan (transformasi) komoditas pertanian menjadi produk tertentu.

Brown (1994), menggolongkan agroindustri kedalam empat level, yaitu: 1)
agroindustri level satu aktivitas prosesnya berupa pembersihan, pengkelasan, dan
penyimpanan, 2) agroindustri level dua aktivitas prosesnya berupa pemisahan,
penggilingan, pemotongan, dan pencampuran, 3) agroindustri level tiga aktivitas
prosesnya berupa perebusan, pengalengan, pembekuan, ekstraksi, dan pasteurisasi,
dan 4) agroindustri level empat aktivitas prosesnya berupa pengubahan kandungan
kimia dan teksturisasi.

Pengembangan agroindustri dapat dilakukan berdasarkan pendekatan
besarnya sumber daya yang dimiliki (bahan baku agroindustri) dan permintaan pasar.
Keanekaragaman produk pertanian merupakan potensi yang besar untuk
dikembangkan menjadi berbagai produk olahan dan tuntunan pasar dengan semakin

meningkatnya permintaan terhadap bahan pangan olahan. Pengembangan



agroindustri di masing-masing wilayah mempunyai ciri yang spesifik akibat
bervariasinya sumber daya, pola usaha tani dan sistem kelembagaan yang dianut
masyarakat setempat.

Pada penelitian ini dilakukan evaluasi penentuan keputusan pemilihan lokasi
dan pengembangan produk agroindustri dengan menggunakan Metode Perbandingan
Eksponensial (MPE), serta evaluasi kelayakan finansial usaha produk terpilih dengan
menggunakan kriteria NPV (Ner Present Value), Net B/C (Net Benefit Cost Ratio),

PP (Pay back Period) dan BEP (Break Even Point).

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan untuk :
1. Merancang pengembangan agroindustri  kopi menggunakan  Metode
Perbandingan Eksponensial (MPE) dengan pemilihan lokasi dan produk.
2. Memberikan gambaran tentang potensi ekonomi dari lokasi dan produk terpilih
melalui analisis finansial Agroindustri kopi di kota Pagar Alam propinsi

Sumatera Selatan.
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